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5.1 Keslmpulan
Konstruksi bodv shaming dalam film 4 Normal Woman ditampilkan

mefalui berbagal tanda yang memperlihatkan bagaimana lekanan sosial terhadap
tubuh perempuan dibentuk dan di normalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Bentuk-bentuk hody shaming tidak hﬂﬁ,\f! bﬂﬂ:ntnn dengan tubuh secors umum,
tapi juga mn}'asarpﬂ aspekw seperti kondisi kulit, ekspresi, hingga
perubahan fiuk.qkihat peuquﬁ ""w‘tnl:uh uhﬂ.l’mempuan dalam film
ini digambarkan dituntut untuk selalu tampil sesusi standar kecantikan seperti
memiliki kulit yang mulus, wajsh yang menarik, dan kondisi fisik yang schat,
sehinggn ketika terjadi perubshan, muncul pemilaian pegatif dari lingkungan
SRR o, scrsinl terschut tidak hadic secara tREURERER RN, . clari

berbagai sumber seperti keluarga yang menyampaikin kritik ferselubung.
Imghmn sosial yang membandingkan penampilan. serta media yang terus

‘mereproduksi standar kecantikan ideal.

Sam# keseluruhan, film mi menunjukkan bahwa hocy shamimg bukan
sekadar Iimhhm individu, tetapi merupakan bagian ﬁm mb.; sosial yang
E:lﬂh]l mielalui berbagai lapisan kehidupan. Dalam perspekiif iﬂﬂﬂi&n Roland
Eﬂlﬂm, b};llb. J.humuq tadak hanys dimaknai sebap{hmﬂ:nr fisik (denotasi),
kembang m hhmﬂl iﬂsm] {kunm‘.aﬂ} yang kemudian membentuk
nutns'ﬂltmm mmw untuk dltmm sosial. Sementara itu,
melalui ﬁcndehntﬂn konstruksi sosial, fenomena m.i dipahami sebagai hasil
reproduksi budaya yang mew*m dan praktik sosial.

Dengan demikian, 4 Normal Woman tidak hanya menkonstruksikan realitas, tupi

juga mengkmntisi norma yang membuat tekanan terhadsp tubub perempuan
termasuk wajzh dan penampilan menjadi sesuatvang dianggap wajar. sehingga
berdampak pada kepercayaan diri dan identitas individu.
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5.2 SARAN

Seteloh melakukan penelitisn dan menganalisis body shaming dan tekanan
sosial dalam film 4 Norma! Womae, peneliti ingin memberikan saran evaluasi
untuk kedepannya sebaagt berikut:
5.2.1 Saran Teoritls

Dalam kajian media, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa body

shamimg dan tekanan sosial tidak huu}u hﬂﬂrxhagm tindakan langsung. telapi
juga sebagai maknd yang di bangun melali ;lhh:ri. interaksi sosial, serta
konstrulksi yarg dﬁtn:‘npllk.pﬂ dalam film A Normal H’m Oleh karena itu,
penehum Hﬁln]um]m ﬁmml‘.m untuk lebih maugemluugkm kajian teori

w&. memprod:hi‘. 1!:1.[1 menormalisasi :s'lﬂlh' hl:ﬂ!ﬂhn serta tekanan
terhadap tubuh perempuan. Selain itu, pendekatan semiotika Roland Barthes juga
dapat diperdalam untuk mengkaji lebih rnci bagaimana makns denotatif,
kcnuﬂﬂ-h mitos bekera dalam membentuk persepsi nmiyﬁki:. Dmgnn
pﬂnﬂhlﬂlnw lebih komprehensif mengenai bagaimana media tidak hanya
M0 Tealitas, tapi jug membentuk cars pandiEERARES tediuiip tbuh,
identites. dan nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari.
5.2.2 Saran Praktis

Bagi sutradara dan pelaku industri kreaif, film 4 Normal Woman
menunjukkan bahwa media visual memiliki peran penting dalam menyuarakan isu
sosial seperti hody shaming dan tekanan sosial terhadap tubuh perempuan. Oleh
karena itu, ke depannya #l‘lw film m tidak hanya menampilkan
bentuk-bentuk tekanan sosial iersehut b?.iﬂpl Jug:-l menghadirkan narasi yang
memberikan ruang perlindungan dan pemberdayaan bagi korban, seprti kehadiran
tokoh pendukung, mekanisme dukungan sosial, atau simbol keberanian dalam
menerima din sendiri. Dengan demikian, film tidak hanya berfungsi sebagai

refleksi realititas. tapi jugs mampu membangun empati penonton serta mendorong
kesadaran bahwa hody shoemimg merupakan persoalan serius yvang berdampak
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pada kendisi psikelogis individu dan tidak seharusnya dianggap sebagai hal yang.
5.2.3 Saran Akademis

Untuk pengembangan  kajian  akademik, penelitian  selanjutnya
menggunakan objek film atau media audiovisual lain yang mengangkat isu hody
shaming dan tekanan sosial terhadap tubuh perempuan, baik dalam konteks
keimnn.huahmglumﬁml ._.. igital sebagaimana tergambang
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